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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pemasaran digital UMKM 
olahan pangan di Desa Abiansemal melalui pemanfaatan media sosial TikTok. Optimalisasi promosi dilakukan 
melalui dua pendekatan, yaitu kolaborasi dengan mahasiswa KKN Universitas Udayana periode XXXI yang 
memproduksi konten promosi untuk beberapa UMKM, serta kerja sama dengan influencer Yuta Sitabhora yang 
mempromosikan UMKM pengolahan pindang “Segara Ribek” melalui akun pribadinya. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui penyuluhan, pelatihan pembuatan konten, dan praktik 
langsung menggunakan platform TikTok. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
lalu dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa KKN 
membantu UMKM memahami strategi pemasaran digital dan menghasilkan konten kreatif, sedangkan promosi 
melalui influencer terbukti efektif memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan brand awareness produk 
UMKM. Kegiatan ini membuktikan bahwa pemanfaatan TikTok sebagai media pemasaran digital efektif dalam 
meningkatkan daya saing UMKM lokal. Disarankan agar UMKM melanjutkan penggunaan TikTok secara 
mandiri dan menjalin kolaborasi berkelanjutan dengan mahasiswa maupun influencer agar keberlanjutan 
promosi dapat terjaga. 

Kata kunci: Kinerja Usaha, Pemasaran Digital, UMKM, Pangan, TikTok 
 

ABSTRACT 
This community service activity aimed to enhance the digital marketing capacity of processed food SMEs in 
Abiansemal Village through the use of TikTok as a promotional platform. Optimization was carried out through 
two approaches: collaboration with Universitas Udayana KKN students of period XXXI, who produced 
promotional content for several SMEs, and cooperation with influencer Yuta Sitabhora, who promoted the 
“Segara Ribek” processed fish SME through her personal TikTok account. The method applied was a 
participatory approach involving counseling, content creation training, and hands-on practice using TikTok. 
Data were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed descriptively. The 
results showed that the involvement of KKN students helped SMEs understand digital marketing strategies and 
produce creative content, while promotion through the influencer effectively expanded market reach and 
increased product brand awareness. This activity proves that utilizing TikTok as a digital marketing medium 
is effective in improving the competitiveness of local SMEs. It is recommended that SMEs continue to use 
TikTok independently and establish ongoing collaborations with students and influencers to ensure sustainable 
promotion. 
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PENDAHULUAN 

Kontribusi pada dunia bisnis dalam mencapai tujuan perusahaan atau mendorong pengembangan 
berkelanjutan sering kali dikaitkan langsung dengan kinerja perusahaan (Kholifatunnisa, Kurniawan, 
dan Setyorini 2025). Kinerja usaha dalam dunia bisnis telah terbukti memegang peranan penting. 
Hubungan dengan strategi bisnis juga menjadi hal penting dalam upaya untuk meningkatkan kinerja 
usaha (Marwan dan Soleman 2025; Salamah 2023). Pentingnya kinerja usaha tidak hanya terletak 
pada kemampuan untuk bertahan dalam persaingan, tetapi juga pada kemampuannya untuk 
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis. Kinerja yang baik akan memberikan 
dasar yang kuat untuk mengembangkan prospek dan jangkauan pasar.  Kinerja yang seimbang di 
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semua aspek, termasuk keuangan, produksi, distribusi, dan pemasaran menjadi sangat penting, 
terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Saraswati dan Sudarmiatin 2024). 
UMKM merupakan sektor yang memberikan kontribusi signifikan dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. UMKM telah berperan dalam meningkatkan perolehan devisa dan memperkuat 
struktur ekonomi nasional (Arifa et al. 2025). UMKM terbukti mampu bertahan dan berkembang 
dalam menghadapi krisis ekonomi, fleksibel beradaptasi, dan efektif menyerap tenaga kerja tanpa 
syarat pendidikan tinggi, sehingga membantu mengatasi pengangguran daerah (Sumartik et al. 2023). 
Pengelolaan kinerja UMKM secara optimal tidak hanya penting untuk keberlanjutan usaha, tetapi 
juga untuk memperluas dampaknya terhadap perekonomian. Hal ini menjadikan UMKM sebagai 
solusi strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi daerah. 

Salah satu jenis UMKM yang memiliki potensi besar adalah yang bergerak di bidang produk pangan 
dan olahan pangan (Nurmala et al. 2022). UMKM pangan perlu mempersiapkan diri secara matang 
untuk menghadapi persaingan pasar. Strategi yang tepat sangat dibutuhkan agar UMKM pangan 
mampu meningkatkan daya saing, baik di tingkat nasional maupun internasional (Hurdawaty dan 
Tukiran 2024). Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat dan modern memberikan 
peluang besar bagi UMKM untuk meningkatkan kinerja usaha. Pemanfaatan teknologi dapat 
memperluas jangkauan pasar UMKM, meningkatkan kualitas produk, dan menciptakan nilai tambah 
yang lebih tinggi (Sari 2024). Untuk menghadapi persaingan pasar, UMKM olahan pangan 
menerapkan strategi yang efektif guna meningkatkan kinerja usahanya. Usaha ini dapat berkembang 
pesat jika diikuti dengan pengembangan strategi pemasaran yang tepat agar dapat bersaing di era 
digital. Berbagai media dapat digunakan untuk memasarkan produk, salah satunya adalah media 
sosial. Salah satu platform media sosial yang efektif untuk kegiatan promosi adalah TikTok. TikTok 
sering digunakan sebagai platform pemasaran digital, terlihat dari banyaknya iklan dan toko online 
yang memasarkan produk melalui kontennya (Wulan et al. 2024). Media sosial TikTok telah terbukti 
efektif dalam memperkenalkan produk ke pasar yang lebih luas. Platform ini dapat membantu usaha 
untuk menjangkau berbagai kalangan konsumen melalui konten yang menarik dan viral. Format 
video pendek yang menjadi ciri khasnya telah memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk 
mempromosikan produk secara lebih kreatif, sehingga dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik 
produk di mata konsumen. 

UMKM olahan pangan di Desa Abiansemal memiliki potensi besar untuk berkembang berkat 
kekayaan budaya dan sumber daya alam lokal yang mendukung beragam produk olahan pangan. 
Produk-produk khas dari desa ini, seperti makanan tradisional dan camilan berbahan dasar lokal, 
memiliki daya tariknya tersendiri. Upaya peningkatan kinerja UMKM olahan pangan di Desa 
Abiansemal dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi digital untuk kegiatan pemasaran. 
Salah satu platform yang efektif adalah TikTok, yang memungkinkan promosi produk dengan cara 
yang menarik dan interaktif, serta menjangkau audiens yang lebih luas. Pendekatan pemasaran yang 
tepat menjadikan TikTok sebagai saluran yang kuat untuk mempromosikan UMKM olahan pangan 
di Desa Abiansemal dengan memperkenalkan keunikan dan kearifan lokal, serta menjangkau audiens 
yang lebih besar, termasuk konsumen yang sebelumnya mungkin tidak terjangkau melalui metode 
pemasaran tradisional. Dalam hal ini, pelatihan untuk meningkatkan kualitas produk, inovasi 
pengemasan, dan diversifikasi produk juga menjadi langkah penting yang harus dilakukan. Pelatihan 
pemasaran menggunakan TikTok bertujuan memberdayakan UMKM olahan pangan di Desa 
Abiansemal dengan keterampilan digital untuk memanfaatkan platform tersebut secara efektif. 
Melalui pelatihan ini, pelaku usaha akan belajar membuat konten kreatif, mengelola akun, dan 
mengoptimalkan fitur TikTok untuk memperluas pasar dan meningkatkan penjualan. Pelatihan ini 
akan memberikan wawasan dan keterampilan praktis dalam pembuatan konten kreatif yang menarik 
serta strategi pengelolaan akun TikTok untuk pemasaran yang lebih efektif. Pelatihan ini juga 
bertujuan untuk meningkatkan kinerja UMKM olahan pangan, dengan menjadikan pemasaran digital 
sebagai salah satu kunci dalam mencapai kesuksesan dan keberlanjutan usaha mereka di pasar yang 
semakin kompetitif. 

 

BAHAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Abiansemal, Kabupaten Badung, Provinsi 
Bali. Lokasi ini dipilih karena desa tersebut memiliki potensi besar dalam bidang UMKM olahan 
pangan, namun belum optimal dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran. 
Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada tahun 2025 dengan beberapa tahapan, yaitu persiapan, 
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perizinan, pelaksanaan inti, evaluasi, dan publikasi hasil. Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi 
dengan pihak desa, mitra UMKM, serta mahasiswa KKN Universitas Udayana PERIODE XXXI 
untuk merancang strategi pelatihan dan promosi. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan dilakukan 
kolaborasi strategis dengan mahasiswa KKN dan influencer media sosial guna mendukung 
efektivitas kegiatan. Kelompok sasaran utama dari program ini adalah pelaku UMKM olahan pangan 
di Desa Abiansemal, baik pemilik maupun pengelola usaha kecil yang bergerak dalam produksi 
makanan tradisional, camilan berbasis bahan lokal, maupun produk olahan dengan nilai tambah. 
UMKM ini dipilih karena menghadapi kendala dalam memanfaatkan platform digital, terutama 
media sosial, untuk meningkatkan daya saing produk mereka. Melalui kegiatan ini, UMKM 
diharapkan mampu memperoleh keterampilan praktis dalam pemasaran digital, khususnya 
penggunaan TikTok sebagai media promosi sehingga produk mereka dapat dikenal lebih luas dan 
berdaya saing tinggi. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri atas telepon pintar dengan aplikasi TikTok 
digunakan sebagai sarana utama dalam pembuatan konten digital. Dalam pelaksanaan praktik, 
mahasiswa KKN menggunakan akun TikTok resmi KKN Desa Abiansemal sebagai media publikasi 
konten, sedangkan influencer memanfaatkan akun pribadi dengan jumlah pengikut yang besar untuk 
memperluas jangkauan promosi. Metode pelaksanaan program dilakukan melalui dua bentuk 
kolaborasi utama. Pertama, kolaborasi dengan mahasiswa KKN Universitas Udayana periode XXXI, 
yang difokuskan pada pembuatan konten kreatif untuk mempromosikan berbagai UMKM di Desa 
Abiansemal. Konten yang dihasilkan diunggah melalui akun resmi TikTok KKN Desa Abiansemal, 
sehingga memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam mengimplementasikan 
strategi pemasaran digital sekaligus membantu UMKM dalam promosi produk. Kedua, kolaborasi 
dengan influencer media social yaitu Yuta Sitabhora yang merupakan seorang kreator konten TikTok 
dengan lebih dari dua juta pengikut. Kolaborasi ini difokuskan pada promosi UMKM pengolahan 
pindang “Segara Ribek” melalui akun pribadi Yuta Sitabhora. Dengan daya tarik dan jangkauan luas 
yang dimiliki influencer, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan dampak signifikan terhadap 
peningkatan visibilitas produk UMKM di pasar digital. 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi, wawancara singkat, dan 
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi kondisi awal pemasaran digital UMKM 
sebelum intervensi. Wawancara singkat dilakukan kepada pelaku UMKM dan mahasiswa KKN guna 
menggali pengalaman, hambatan, serta manfaat dari kolaborasi yang dilakukan. Dokumentasi berupa 
foto, video, dan catatan lapangan dilakukan secara sistematis selama pelaksanaan kegiatan untuk 
merekam aktivitas pembuatan konten, serta interaksi promosi yang dilakukan melalui akun TikTok. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menekankan pada perubahan yang terjadi 
sebelum dan sesudah kegiatan. Analisis mencakup peningkatan pemahaman pelaku UMKM tentang 
strategi pemasaran digital, keterampilan dalam membuat konten, serta capaian dari segi jangkauan 
promosi melalui media sosial TikTok. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang 
diperkuat dengan dokumentasi visual. Dokumentasi digunakan untuk memperlihatkan aktivitas 
selama pelaksanaan program serta hasil nyata dari promosi UMKM. Penyajian ini sekaligus menjadi 
sarana evaluasi dan publikasi yang mendukung keberlanjutan kegiatan pengabdian serta memberi 
kontribusi akademik melalui artikel jurnal pengabdian masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Abiansemal berhasil mencapai sasaran 
utama, yaitu meningkatkan kapasitas promosi digital UMKM pangan melalui media sosial TikTok. 
Hasil kegiatan dapat dilihat dari dua bentuk kolaborasi utama, yakni dengan mahasiswa KKN 
Universitas Udayana periode XXXI dan dengan influencer media sosial Yuta Sitabhora. 
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Gambar 1. Tim Pengabdian, Mahasiswa KKN UNUD Periode XXXI, dan Influencer Yuta Sitabhora 
Bersama dengan Pemilik UMKM Segara Ribek Desa Abiansemal 

Kolaborasi pertama dilakukan bersama mahasiswa KKN yang bertugas memproduksi konten 
promosi untuk sejumlah UMKM olahan pangan di Desa Abiansemal. Mahasiswa secara aktif 
membuat video pendek yang menampilkan produk, proses produksi, dan keunikan masing-masing 
UMKM. Konten-konten tersebut kemudian diunggah melalui akun resmi TikTok KKN Desa 
Abiansemal. Hasilnya, tercatat sejumlah video promosi berhasil dipublikasikan dengan rata-rata 
interaksi berupa jumlah penonton (views), tanda suka (likes), dan komentar yang cukup tinggi untuk 
ukuran akun baru. Dari sisi UMKM, kegiatan ini memberikan dampak positif karena produk mereka 
memperoleh visibilitas lebih luas dibandingkan dengan promosi konvensional. Pelaku UMKM 
menyampaikan bahwa mereka memperoleh pengalaman baru dalam memahami cara kerja konten 
digital dan bagaimana media sosial dapat digunakan sebagai sarana pemasaran yang efektif. Hal ini 
menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa tidak hanya memberi manfaat pada peningkatan 
keterampilan digital UMKM, tetapi juga memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa dalam 
mengaplikasikan ilmu agribisnis dan pemasaran digital. 
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Gambar 2. Contoh 2 konten promosi UMKM yang diunggah di akun TikTok Mahasiswa KKN UNUD 
Periode XXXI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Mahasiswa KKN UNUD Periode XXXI 

Kolaborasi kedua dilaksanakan bersama influencer Yuta Sitabhora yang memiliki lebih dari dua juta 
pengikut di platform TikTok. Fokus kolaborasi ini adalah mempromosikan UMKM “Segara Ribek,” 
yaitu usaha pengolahan pindang khas Desa Abiansemal. Konten promosi akan diunggah melalui 
akun pribadi Yuta yang nantinya dapat menjangkau audiens yang sangat luas dengan jumlah 
penonton yang signifikan serta interaksi tinggi berupa komentar dan bagikan (share). Dari sisi brand 
awareness, promosi ini berhasil memperkenalkan produk pindang Segara Ribek ke pasar yang lebih 
luas, bahkan menjangkau konsumen di luar wilayah Bali. Kolaborasi dengan influencer terbukti 
efektif untuk mempercepat proses promosi karena memanfaatkan popularitas dan kredibilitas yang 
sudah dimiliki oleh Yuta Sitabhora di dunia digital. Hal ini sejalan dengan Wulan et al., (2024) yang 
menyebutkan bahwa pemanfaatan influencer marketing dalam pemasaran digital mampu 
meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas pasar secara lebih cepat dibandingkan 
metode konvensional.  
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Gambar 4. Influencer Yuta Sitabhora Saat Pembuatan Konten Promosi untuk UMKM Pindang 
“Segara Ribek” di Desa Abiansemal 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian di Desa Abiansemal berhasil meningkatkan kapasitas pemasaran digital 
UMKM olahan pangan melalui pemanfaatan media sosial TikTok. Kolaborasi dengan mahasiswa 
KKN Universitas Udayana periode XXXI efektif dalam menghasilkan konten promosi kreatif untuk 
berbagai UMKM, sementara kerja sama dengan influencer Yuta Sitabhora mampu memperluas 
jangkauan promosi, khususnya pada UMKM pengolahan pindang “Segara Ribek.” Kedua strategi ini 
saling melengkapi dalam memperkuat visibilitas dan daya saing UMKM di pasar digital. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar UMKM di Desa Abiansemal terus mengembangkan 
keterampilan membuat konten secara mandiri sekaligus menjalin kolaborasi berkelanjutan dengan 
mahasiswa maupun influencer untuk mendukung promosi produk. Selain itu, diperlukan program 
pendampingan lanjutan untuk mengevaluasi dampak promosi digital terhadap peningkatan penjualan 
dan keberlanjutan usaha, sehingga model pemberdayaan ini dapat direplikasi di wilayah lain dengan 
karakteristik serupa. 
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